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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jurnal belajar tehadap motivasi belajar dan 

kemampuan kognitif siswa pada materi sistem reproduksi. Metode yang digunakan yaitu kuasi 

eksprimen dengan desain randomized control group pretest-pascatest design.Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Anyar tahun pelajaran 2017/2018 dengan 

kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkandataadalah angket motivasi belajar, soal tes objektif, jurnal belajar, 

dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Nilai rata-rata jurnal belajar siswa yaitu 

73,43.Nilai rata-rata motivasi belajar kelas kontrol dan eksperimen secara berurut yaitu 62,84 dan 

76.Nilai rata-rata kemampuan kognitif siswa kelas kontrol dan eksperimen secara berurut yaitu 64 dan 

80. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh jurnal belajar terhadap motivasi belajar dan kemampuan kognitif siswa. 

 

Kata kunci: jurnal belajar, kemampuan kognitif, motivasi belajar 

 

Abstract 

This research aims to determined the effect of learning journals on learning motivation and cognitive 

skill of students on the reproductive system concept. The method used was quasi experiment with a 

randomized control group design pretest - posttest design. Population in this study were all students of 

class XI IPA 1 Anyer high school academic year 2017/2018 with class XI IPA 1 as the experimental 

class and XI IPA 5 as the control class. Data collection techniques were learning motivation 

questionnaires, objective tests, learning journals and observation sheet. Average value of student’s 

learning journals is 73.37. Average velue of learning motivation from control and experimental class 

is 62,84 and 76while average velue of cognitive skill from control and experimental class is 64 and 

80. The results of  t test obtained a significance value of 0,000 < 0.05. Based on these results it can be 

concluded that there are effects of learning journals on learning motivation and cognitive skill of 

students. 

 

Keywords: cognitive skill,learning journal, learning motivation 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran biologi mengkaji tentang 

makhluk hidup, lingkungan dan interaksi antar 

keduanya. Materi biologi tidak hanya 

berhubungan dengan fakta ilmiah tentang 

fenomena alam yang konkret tetapi juga 

berkaitan dengan objek yang abstrak seperti 

proses metabolisme dan fisiologis (Sudarisman, 
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2015: 32). Mempelajari materi biologi yang 

bersifat abstrak membutuhkan pemahaman 

konsep yang mendalam bukan sekedar hafalan 

sehingga kesulitan dalam mempelajari dan 

memahami konsep biologi mungkin dialami 

oleh siswa.  

Setiap siswa memiliki kesulitan belajar 

yang berbeda dengan siswa yang lainnya. 

Kesulitan belajar seharusnya dapat diatasi 

dengan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi akan tetap mengikuti aktivitas belajar 

dan mampu mengatasi kesulitan belajar yang 

dihadapinya sehingga kesulitan belajar yang 

dialaminya akan menurun. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sulistyorini 

(2016) semakin tinggi motivasi belajar maka 

semakin ringan kesulitan belajar yang dialami 

oleh siswa. Selain itu, motivasi belajar juga 

akan mempengaruhi kemampuan kognitif 

siswa. Motivasi belajar akan mendorong siswa 

untuk semangat belajar yang akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang di 

dalamnya terdapat kemampuan kognitif siswa. 

Menurut Nurmala et al. (2014) motivasi belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasilpenelitianpendahuluan yang 

dilakukanke siswa kelas XI SMAN 1 Anyer, 

dijaringmelaluiangket motivasi belajar dapat 

diketahui bahwa dari 32 siswa terdapat 53,13% 

memiliki motivasi belajar yang rendah, 37,5% 

memiliki tingkat motivasi belajar yang sedang 

dan 9,37%  memiliki tingkat motivasi belajar 

yang tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa 

lebih dari 50% siswa memiliki tingkat motivasi 

yang rendah.Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan 

kemampuan kognitif siswa adalah melalui 

jurnal belajar.  

Jurnal belajar berupa kumpulan tulisan 

pemikiran siswa yang berisi informasi tentang 

kesulitan belajar siswa, hal yang sudah dan 

belum dipahami siswa, kekuatan dan 

kelemahan pembelajaran dan metakognisi 

(Warsono, 2013). Selain itu, siswa juga 

menuliskan berbagai upaya yang mereka 

lakukan untuk memahami materi atau konsep 

serta hasil yang didapatkan setelah mencari 

secara mandiri materitersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Munawaroh et al. (2015) menyebutkan bahwa 

penggunaan jurnal belajar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 

uraian diatas, perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Jurnal Belajar terhadap 

Motivasi Belajar dan Kemampuan Kognitif 

Siswa Kelas XI SMAN 1 Anyer Pada Materi 

Sistem Reproduksi” 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

randomized control group pretest-pascatest 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Anyer tahun ajaran 2017/2018. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 

sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 5 

sebagai kelas eksperimen. Teknik sampling 

yang digunakan adalah teknik 

randomsampling(Sanjaya, 2013).Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan tes 

kemampuan kognitif berupa 20 soal pilihan 
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ganda, angket motivasi yang berisi 20 

pernyataan, lembar observasi keterlaksanaan 

RPP, dan jurnal belajar. Sebelum dilakukan 

penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba 

instrumen yaitu soal pilihan ganda dan angket 

motivasi belajar. Hasil uji coba instrumen 

kemudian diolah dan dianalisis validitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

reliabilitasnya dengan menggunakan bantuan 

aplikasi Anates Versi 4.1.0. Setelah data 

diperoleh kemudian dilakukan pengolahan data 

dan analisis uji hipotesis yang meliputi uji 

normalitas, homogenitas, uji t dan uji gain 

ternormalisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar siswa merupakan salah 

satu hal yang penting bagi siswa untuk 

meningkatkan semangat belajar dan 

mengarahkan kegiatan belajar (Dimyati dan 

Mujiono, 2006: 65). Tingkat motivasi belajar 

dapat diukur menggunakan angket motivasi 

seperti yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini. Tingkat motivasi belajar siswa dapat 

dijelaskan dengan gambar berikut: 

 

Gambar 1. Tingkat motivasi belajar siswa 

Berdasarkan Gambar1 menunjukkan 

bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak ada siswa yang memiliki tingkat motivasi 

belajar dengan kategori rendah, dandapat 

diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki 

tingkat motivasi belajar yang tinggi.Hasil uji t 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara motivasi 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan tersebut terjadi karena pengaruh 

perlakuan yang diterapkan pada kelas 

eksperimen. Sugiyono (2011) menyatakan 

bahwa jika terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok kontrol dan eksperimen 

berarti perlakuan yang diberikan berpengaruh 

secara signifikan. Perlakuan yang berbeda  

diterapkan pada kelas eksperimenyaitu dengan 

menerapkan jurnal belajar di akhir 

pembelajaran pada setiap pertemuan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa jurnal belajar 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Indikator motivasi belajar terdiri atas 

usaha dalam belajar, durasi belajar, frekuensi 

belajar, persistensi belajar, ketabahan, keuletan 

dan kemampuan menghadapi masalah, aspirasi 

dalam belajar, kualifikasi belajar dan arah sikap 

terhadap kegiatan belajar. Nilai rata-rata 

motivasi belajar pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen  adalah 62,84dan 76. Adapun nilai 

rata-rata dari setiap indikator motivasi belajar 

akan dijelaskan oleh gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

0

47.5

52.5

32.5

62.5

5

0

20

40

60

80

100

Sangat 
tinggi

Tinggi Sedang

Ju
m

la
h

 S
is

w
a 

(%
)

Kategori motivasi belajar siswa

Kelas 
Kontrol



Biodidaktika: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 16, No. 1, Tahun 2021 

p-ISSN: 1907-087X; e-ISSN: 2527-4562   

                                                          75 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata setiap indikator motivasi 

belajar 

Berdasarkan gambar 2, hampir seluruh 

indikator motivasi belajar siswa di kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol,  hanya indikator kualifikasi belajar 

(indikator 7) saja yang lebih rendah dari kelas 

kontrol. Indikator motivasi belajar yang 

memiliki nilai tertinggi pada kelas eksperimen 

yaitu arah sikap terhadap kegiatan 

pembelajaran (indikator 8). Indikator tersebut 

mengenai kecenderungan sikap terhadap 

penulisan jurnal belajar. Jika dilihat dari nilai 

rata-ratanya, siswa menyukai atau merasa 

senang dan tidak bosan menulis jurnal belajar. 

Hal tersebut dapat terlihat dari jurnal belajar 

yang ditulis oleh siswa dan nilai jurnal belajar 

siswa. 

Berdasarkan jurnal belajar yang ditulis 

oleh siswa dapat diketahui bahwa 87,5% siswa 

menuliskan bahwa kegiatan belajar mengajar 

terasa menyenangkan. Nilai jurnal belajar dari 

seluruh  pertemuan (3 pertemuan) termasuk 

dalam kategori baikdengan nilai rata-rata 73,43. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 

mampu menulis jurnal belajar dengan baik. 

Nilai rata-rata jurnal belajar pada setiap 

pertemuan semakin meningkatyaitu 71.67, 73.5 

dan 75.17. 

Peningkatan kemampuan siswa dalam 

menulis jurnal belajar didapat dari proses 

pembiasaan. Siswa dibiasakan untuk menulis 

jurnal belajar di setiap akhir pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama, jurnal belajar yang 

ditulis siswa belum sesuai dengan arahan guru 

karena siswa memang belum pernah menulis 

jurnal belajar sebelumnya. Guru selalu 

memberikan penjelasan dan arahan sebelum 

siswa menulis jurnal belajar sehingga perlahan-

lahan siswa menjadi lebih memahami dan 

terbiasa untuk menulis jurnal belajar dengan 

baik.Proses pembiasaan ini sesuai dengan teori 

belajar Classical Conditioningyang 

dikemukakan oleh Pavlov dan Watson 

menjelaskan bahwa suatu proses perubahan 

terjadi karena adanya syarat (conditions) yang 

akan menimbulkan reaksi. Menurut teori 

conditioning yang terpenting dalam belajar 

adalah adanya latihan-latihan yang kontinu 

(Purwanto, 2017). 

Jurnal belajar yang dibuat siswa tidak 

semuanya dibuat disekolah, ada bagian yang 

harus diisi oleh siswa dirumah yaitu 

menuliskan usaha yang dilakukan siswa untuk 

mengatasi kendala dan kesulitan yang dialami 

serta upaya pengayaan. Artinya, siswa harus 

melakukan suatu kegiatan agar dapat mengisi 

bagian tersebut sesuai dengan kesulitan belajar 

dan kendala yang dialaminya sehingga secara 

tidak langsung akan meningkatkan persistensi 

belajar siswa (indikator 4). Berdasarkan hasil 

jurnal belajar yang dibuat siswa, usaha yang 

paling banyak dilakukan siswa untuk mengatasi 

kesulitan belajar adalah mempelajari kembali 

materi yang belum dipahami (100% siswa) dan 

bertanya kepada teman serta guru yang 
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dilakukan oleh 77,5% siswa. Beberapa upaya 

lain yang dilakukan siswa yaitu mencatat 

materi pelajaran, berdiskusi dengan teman, dan 

mencuci muka sebelum pelajaran dimulai. 

Usaha yang dilakukansiswa untuk mengatasi 

kesulitan belajar secara 

tidaklangsungakanmeningkatkanusahabelajar 

(indikator 1), durasibelajar (indikator 2), 

frekuensibelajar (indikator 3), ketabahan, 

keuletan, dankemampuanmenghadapikesulitan 

(indikator 5), dan aspirasi belajar siswa 

(indikator 6). 

Pada kelas eksperimen, indikator 

motivasi belajar yang memiliki nilai rata-

rataterendahyaitukualifikasibelajar (indikator 7) 

yang termasukdalamkategoricukup.Indikatorini 

berkaitan dengan 

memuaskanatautidaknyahasilbelajar yang 

dicapaiolehsiswa. Jurnal belajar berisi tentang 

pengalaman belajar, materi yang sudah dan 

belum dipahami, kesulitan yang dialami dan 

upaya mengatasi kesulitan yang dialami serta 

upaya pengayaan. Jikadilihatdariaspek-

aspekdalamjurnalbelajar tersebut 

memangtidakberkaitansecaralangsungdenganku

alifikasibelajar (indikator 7) karena lebih fokus 

pada kegiatan refleksi untuk berupaya 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami. Hal 

tersebut yang 

mungkinmenyebabkanindikatorinitidakterpenga

ruholehpenggunaanjurnalbelajar 

(terlihatdarigambar2). 

Motivasi belajar memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran yaitu 

menentukan hal yang dapat dijadikan penguat 

belajar, memperjelas tujuan belajar, 

menentukan ragam kendali terhadap 

rangsangan belajar dan menentukan ketekunan 

belajar. Adanya motivasi belajar akan 

menentukan intensitas usaha belajar siswa 

sehingga akan mengoptimalkan hasil belajar 

siswa (Palupi et al., 2014). Motivasi belajar 

yang tinggi 

jugaakanmeningkatkanhasilbelajarsiswa(Harya

di, 2016).  

Pembuatan jurnal belajar bertujuan 

untuk meningkatkan pembelajaran dengan 

melalui proses menulis dan berpikir yang di 

dalamnya terdapat beberapa aspek, yaitu 

pengalaman belajar, materi yang telah 

dipahami, materi yang belum dipahami dengan 

menyebutkan alasan dan kendala, usaha untuk 

mengatasi kendala dan upaya pengayaan 

(Kartono & Imron, 2010).  Proses pembuatan 

jurnal belajar akan membiasakan siswa untuk 

mengetahui kesulitan belajar yang dialami dan 

upaya untuk mengatasinya. Kegiatan tersebut 

akan membiasakan siswa untuk berupaya 

mengatasi kesulitan belajar atau kendala yang 

dialaminya sehingga secara tidak langsung 

akan meningkatkan usaha dalam belajar, 

ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam 

menghadapi kesulitan. Siswa juga akan mencari 

cara untuk memahami materi yang belum 

dipahami sehingga akan menambah frekuensi 

dan durasi belajarnya.  

Pembuatan jurnal belajar merupakan 

suatu hal yang baru bagi siswa kelas 

eksperimen sehingga akan menarik perhatian 

siswa siswa yang membuat siswa bersemangat 

dalam mengisi jurnal belajar. Saat guru 

menjelaskan langkah-langkah menulis jurnal 

belajar, siswa memperhatikan penjelasan guru 

dan mencoba mengikuti arahan guru. Selain itu, 
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penulisan jurnal belajar di akhir pembelajaran 

juga membuat siswa lebih memperhatikan 

penjelasan guru dan aktif dalam kegiatan 

belajar seperti bertanya atau menjawab 

pertanyaan karena mereka tahu bahwa di akhir 

pembelajaran mereka harus menulis jurnal 

belajar.  

 

2. Kemampuan Kognitif Siswa 

Kemampuan kognitif siswa dilihat dari 

nilai rata - rata pretest (pada awal pembelajaran 

di pertemuan pertama), postest (pada akhir 

pembelajaran di pertemuan terakhir) dan  

indeks gain. Adapun nilai rata - rata dari hasil 

tes tertulis ditunjukkan dalam Gambar 3. 

sebagai berikut : 

 

Gambar 3 Nilai rata-rata kemampuan 

kognitif siswa 

 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan 

awal siswa sama walaupunterdapatperbedaan 

(nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol). Hal 

tersebutdibuktikandenganhasilanalisisuji t yang 

memperolehnilaisignifikansi 0,288 > 0,05 yang 

berartidarikeduanilaipretest 

tersebuttidakmemilikiperbedaan yang 

signifikan. 

Perbedaannilaijugaterlihatpadahasilposttest.Nil

aikelaseksperimenlebihtinggidaripadakelaskont

rol.Setelahdilakukananalisisuji t 

diperolehnilaisignifikansi 0,00<0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima dan 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai rata-rata postest kelas 

kontrol dan eksperimen. Artinya, 

terdapatpengaruhperlakuanyaitupenggunaanjur

nalbelajarterhadapkemampuankognitifsiswa. 

Nilaipretest danposttest yang 

telahdidapatkemudiandihitungselisihnyadandib

agidenganselisihantaranilaimaksimumdannilaip

retest untukmemperolehindeks gain. 

Hasilindeks 

gainakanmenunjukkanadaatautidaknyapeningk

atanhasilbelajarsiswaantarasebelumdansesudah

pembelajaran. 

Gambarberikutiniakanmenunjukkanhasilperhitu

nganindeksgain : 

Gambar 4. Peningkatan Nilai Siswa 

 

Pada kelas kontrol diperoleh indeks 

gain sebesar 0,45 sedangkan kelas eksperimen 

memperoleh indeks gain sebesar 0,68 yang 

berarti peningkatan kemampuan kognitif siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. 

Kemampuankognitifsiswadiukurberdasarkanen

amindikator.Berikutinimerupakangambarandari
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kemampuankognitifsiswakelaseksperimenberda

sarkanhasilposttest : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kemampuan kognitif setiap 

indikator pencapaian kompetensi 

 

Indikator pencapaian kompetensi yang 

paling  tingg ini lainya adalah menjelaskan 

pengertian dan fungsi sistem reproduksi 

(indikator 1) yang 

soalnyadijawabbenarolehseluruhsiswa.Jikadilih

atdarijurnalbelajar, pada aspek materi yang 

belum dipahami tidak ada siswa yang 

menuliskan materi pengertian dan fungsi sistem 

reproduksi yang menunjukkan bahwa siswa 

tidak mengalami kesulitan untuk memahami 

materi tersebut. Selain itu, indikator 1 termasuk 

dalam jenjang kognitif C2 yang tidak 

membutuhkan kemampuan berpikir yang tinggi 

untuk menguasainya dan tingkat kesukaran 

butir soal indikator 1 termasuk dalam kategori 

mudah.  

Indikator menganalisis proses 

gametogenesis memiliki nilai rata-rata postest 

paling rendah yaitu 70,3. Berdasarkan hasil 

jurnal belajar yang ditulis oleh siswa pada 

pertemuan kedua terdapat 87,5% siswa 

menuliskan materi proses gametogenesis, 70% 

siswa menuliskan materi proses menstruasi dan 

60% siswa menuliskan proses fertilisasi pada 

aspek materi yang belum dipahami sehingga 

dapat diketahui bahwa dari ketiga materi 

tersebut, materi proses gametogenesis 

merupakan materi yang tidak dipahami oleh 

paling banyak siswa. 

Indikator 3 termasuk dalam jenjang 

kognitif C4 (menganalisis) dan merupakan 

pengetahuan konseptual. Jenjang kognitif C4 

(menganalisis) lebih menekankan pada 

kemampuan siswa untuk menghubungkan 

setiap pengetahuan yang dimiliki secara 

sistematis sehingga lebih rumit dibandingkan 

dengan tingkat kemampuan mengetahui, 

memahami dan menerapkan. Pengetahuan 

konseptual merupakan pengetahuan yang lebih 

rumit dalam bentuk pengetahuan yang tersusun 

secara sistematis (Kuswana, 2012). Penjelasan 

dan pemahaman yang lebih dibutuhkan untuk 

menguasai materi proses gametogenesis, 

menstruasi dan fertilisasi karena materi tersebut 

berkaitan dengan urutan proses yang sistematis. 

Penjelasan guru akan lebih mudah dipahami 

jika dibantu dengan video terkait materi 

tersebut. selain itu, tingkat kesukaran butir soal 

untuk indikator 3 termasuk dalam kategori sulit 

sehingga siswa memang membutuhkan 

pemahaman materi yang baik. Nilaisetiap IPK 

kelaseksperimenlebihtinggidaripadakelaskontro

l yang 

dapatdisebabkanolehpenerapanjurnalbelajar di 

kelaseksperimen. 
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Jurnal belajar merupakan catatan siswa 

yang berisi tentang proses pembelajaran yang 

telah dilakukan, materi yang sudah dan belum 

dipahami dan kendala atau kesulitan yang 

dihadapi siswa selama proses pembelajaran. 

Selain itu, jurnal belajar juga berisi upaya yang 

dilakukan siswa untuk mengatasi kendala yang 

dihadapinya. Penulisan jurnal belajar bertujuan 

untuk meningkatkan pembelajaran melalui 

proses menulis dan berpikir tentang 

pengalaman belajar (Kartono & Imron, 2010). 

Pembuatan jurnal belajar dapat melatih siswa 

untuk melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan dan mencari 

cara untuk mengatasi kesulitan atau kendala 

yang dialami selama proses pembelajaran serta 

mencari cara untuk memahami materi yang 

belum dipahami. Jadi, secara tidak langsung 

siswa akan mempelajari kembali materi yang 

belum dipahaminya. Pada kelas kontrol, jurnal 

belajar tidak diterapkan sehingga kegiatan 

refleksi terhadap pembelajaran mungkin tidak 

dilakukan oleh siswa. Hal tersebut 

menyebabkan siswa tidak mencari tahu 

kesulitan dan kendala yang dialaminya 

sehingga siswa tidak melakukan usaha apapun. 

Jurnal belajar berkaitan dengan 

metakognisi siswa yang dapat dilihat dari 

kegiatan berupa memindahkan pemikiran, 

gagasan dan perasaan siswa menjadi suatu 

dokumen tertulis dan akan mendorong siswa 

untuk mengamati dengan seksama proses 

berpikirnya sendiri (Warsono, 2013). 

Kemampuan metakognisi mencakup 

pengetahuan tentang strategi untuk belajar, 

berpikir dan memecahkan masalah serta 

pengetahuan tentang kelemahan dan 

kemampuan diri sendiri dalam belajar. Siswa 

menuliskan materi yang telah dan belum 

dipahami, kendala yang dialami serta usaha 

untuk mengatasi kendala tersebut dalam jurnal 

belajar. Kebiasaan menulis jurnal belajar akan 

melatih siswa untuk memahami kemampuan 

dan kelemahannya dalam belajar dan mencari 

cara untuk mengatasi kendala yang dialami 

sehingga akan meningkatkan keterampilan 

metakognisi siswa. Kegiatan menulis jurnal 

belajar membantu siswa dalam mereview 

materi yang telah diberikan sehingga lebih 

mudah mengingat materi dan siswa dapat 

menghubungkan antara teori dan praktek serta 

kesadaran akan kekuatan dan kelemahan 

(Andriyani, 2017).  Kebiasaan menulis jurnal 

belajar akan melatih keterampilan metakognisi 

siswa yang juga akan berpengaruh terhadap 

kemampuan kognitifnya.  

 

SIMPULAN 

Hasil analisis data melaluiuji t 

menunjukkan bahwa  nilai motivasi belajar 

kelas kontrol dan eksperimen memperoleh nilai 

signifikansi 0,000 <0,05, begitu pula dengan 

nilai kognitif kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang memperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 yang berarti H0ditolak. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bawa penerapan jurnal belajar memiliki 

pengaruh terhadap motivasi belajar dan 

kemampuan kognitif siswa. Nilai rata-rata 

jurnal belajar dari ketiga pertemuan adalah 

73,43 yang termasuk dalam kategori baik. 
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